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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Politik 

1. Definisi Politik 

Irsti rlah polirti rk berrasal dari r bahasa Yunani r yaknir polirs yang berrarti r 

kota atau suatu komuni rtas. I rstirlah lairn dalam bahasa Yunani r i ralah polirterira 

yang berrarti r warga nergara.  Polirti rk pada mulanya be rrarti r masyarakat 

yang berrdiram dir suatu kota.11 Polirtirk adalah usaha untuk me rnerntukan 

perraturan-perraturan yang dapat dirterrirma bairk olerh serbagiran bersar warga 

untuk mermbawa masyarakat ke r arah ke rhi rdupan be rrsama yang 

harmonirs.12  

Budi rdardjo, dalam bukunya dasar-dasar irlmu polirtirk, 

me rnderfirnirsirkan poli rti rk adalah usaha mernggapai r ke rhirdupan yang bairk. 

Orang Yunani r Kuno te rrutama Plato dan Ari rstote rlers mernamakannya 

serbagai r ern damori ra atau ther good lirfer.Mernurut Rod Haguer ert al, polirtirk 

adalah kergi ratan yang me rnyangkut cara bagai rmana kerlompok-ke rlompok 

me rncapai r ke rputusan-kerputusan yang be rrsi rfat kole rktirf dan merngirkat 

me rlaluir usaha untuk me rndamairkan pe rrberdaan-perrberdaan di r antara 

anggota-anggotanya. Andre rw Herywood, polirtirk adalah ke rgiratan suatu 

                                                             
11 Gunche Lugo, Manifesto Politik Yesus, Yogyakarta: Andi, 2009, 42. 
12 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2007, 15. 
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bangsa yang berrtujuan untuk mermbuat, mermperrtahankan dan 

me rngamande rmern perraturan-perraturan umum yang merngatur 

kerhi rdupannya, yang berrartir tirdak dapat te rrle rpas dari r gerjala konflirk dan 

kerrjasama.13 

Jadir, dapat dir sirmpulkan bahwa polirti rk irtu adalah usaha untuk 

me rmpe rrolerh kerserjahte rraan, berrupa kerbairkan, ke rdamairan, keradirlan, 

te rntram, kerterraturan dan se rbagai rnya.  

2. Konsep-Konsep Politik 

Dalam narasir polirti rk ada berbe rrapa konserp-konserp poli rtirk dir 

antaranya: 

a. Masyarakat 

 Masyarakat adalah ke rserluruhan antara hubungan-hubungan antar 

manusi ra. Roberrt M. Mclve rr merngatakan: ”Masyarakat adalah suatu 

si rste rm hubungan-hubungan yang di rtata (socirerty merans a systerm of 

orderrd rerlatirons).” 

b.  Ne rgara  

 Nergara merrupakan i rntergrasir dari r kerkuasaan polirtirk, nergara adalah 

organi rsasi r pokok dari r kerkuasaan polirtirk. Nergara adalah alat (agerncy)  

dari r masyarakat yang me rmpunyair kerkuasaan untuk me rngatur 

                                                             
13 Jafar Ahmad, Ilmu Poltik Praktis, Kota Jambi: PT Akademia Virtual Media, 2021, 4. 
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hubungan-hubungan manusi ra dalam masyarakat dan mernerrti rbkan 

ge rjala-gerjala kerkuasaan dalam masyarakat. 

c.  Kerkuasaan  

Ke rkuasaan adalah ke rmampuan se rorang perlaku untuk me rmerngaruhir 

perri rlaku  orang lairn, se rhi rngga pe rrirlakunya me rnjadir sersuair derngan 

ke rirngirnan dari r pe rlaku yang me rmpunyai r kerkuasaan.14   

Arirstote rle rs (384-322 SM) merrupakan orang perrtama yang 

me rmpe rrkernalkan kata poli rtirk merlaluir perngamatannya te rntang manusi ra 

yang pada dasarnya adalah birnatang polirti rk (zoon polirtirkon). De rngan irtu 

ira irngirn mernje rlaskan, hakirkat kerhirdupan sosi ral sersungguhnya 

me rrupakan poli rti rk dan irnte rraksi r satu sama lai rn darir dua atau lerbi rh orang 

sudah pastir akan me rlirbatkan hubungan poli rtirk. Ari rstoterlers merli rhat hal i rnir 

serbagai r kerce rnde rrungan alamir dan tirdak dapat dirhirndarkan olerh manusi ra 

dan hanya se rdi rkirt orang yang ce rnderrung merngasirngkan di rrirnya darirpada 

berke rrja sama derngan orang lairn. Manakala manusi ra merncoba untuk 

me rne rntukan posirsirnya dalam masyarakat, ke rtirka me rre rka berrusaha 

me rrairh kerserjahterraan pri rbadirnya merlaluir sumberr yang terrserdira, dan 

kertirka me rre rka berrupaya mermerngaruhi r orang lairn agar mernerrirma 

                                                             
14 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2007, 46-59. 



 
 

14 

pandangannya, maka me rrerka akan merlirhat dirrirnya sirbuk derngan 

kergi ratan polirti rk.15 

Banyak yang berranggapan polirtirk irtu mermbawa kerrusakan, 

me rncirptakan konfli rk, me rmercah be rlah, se rhi rngga olerh banyak orang, 

poli rtirk irtu dirbe rnci r. Padahal merngasumsi rkan polirtirk serpe rrtir i rtu adalah 

sersuatu yang kerli rru. Banyak yang salah me rmahamir apa makna 

sersungguhnya dari r poli rti rk. Polirtirk yang jahat, berrasal darir se rbuah tabirat 

atau perrangair manusi ra, yang harus di rtermpatkan te rrpi rsah darir makna 

poli rtirk. Polirti rk serbagair i rlmu dan polirtirk se rbagair perrangai r manusi ra adalah 

dua hal yang berrberda.16 

3. Definisi Politik Praktis 

Poli rtirk prakti rs adalah struktur dan upaya untuk me rmperrolerh 

kerkuasaan poli rti rk, bairk bagir dirrir se rndirri r se rbagai r perrse rorangan atau atas 

nama partair. Dalam hal irnir serserorang terrli rbat me rncarir ke rdudukan dan 

me rlaksanakannya dalam satu le rmbaga nergara, serbagair perrserorangan 

atau pun atas nama ke rlompok/partair. Dirserbut juga kergiratan polirtirk 

prakti rs kalau se rse rorang mermbantu orang lairn atau partair te rrterntu untuk 

me rmpe rrolerh ke rkuasaan sersuair derngan aturan mai rn yang berrlaku dalam 

sirsterm poli rti rk yang ada. Berrpoli rtirk praktirs merrupakan panggirlan awal 

                                                             
15 Carlton Clymer Rodee dkk (ed), Pengantar Ilmu Politik, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000, 2. 
16Jafar Ahmad, Ilmu Politik Praktis: Dari Teori ke Implementasi, (Jambi: PT Akademia Virtual 

Media, 2021), 6. 
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untuk te rrlirbat dalam struktur dan ke rgi ratan polirtirs, de rngan be rrparti rsi rpasir 

aktirf di r tri ras poli rti rk dan birdang polirtirs lairn. 17 

Faktual bahwa si rsterm dan kergiratan polirtirk praktirs se rri rng dirsirndirr 

me rmerrankan “pe rrmairnan kotor”, serhi rngga se rrirng kirta derngar bahwa 

“polirti rk kotor”. Serbutan dermi rkiran muncul karerna cara dan ti rndakan 

berrpolirti rk yang dirperrankan se rrirng tirdak merngi rndahkan e rtirka polirtirk yang 

bai rk dan bernar. Poli rti rk prakti rs birasanya se rcara takti rs berrusaha 

me rmpe rrjuangkan ke rkuasaan. Poli rti rk prakti rs birasa muncul dalam 

aktirvirtas permi rlu, warga ne rgara kerti rka irtu merlaksanakan hak-hak 

poli rtirknya, mernyuarakan pe rndapatnya dan juga me rnjadi r bagiran darir 

partai r polirti rk bairk dalam berntuk ke ranggotaan parpol, si rmpatirsan, atau 

juga permirlirh parpol te rrserbut. Pe rnyuaraan hak-hak poli rtirk warga nergara 

te rrterntu tirdak hanya merlaluir permi rlu. Warga nergara birsa juga mernyatakan 

aspirrasirnya dalam forum-forum lairn untuk merlakukan fungsirnya serbagair 

perme rgang kerdaulatan rakyat. 18 

4. Dampak Politik Praktis 

Dampak ke rterrlirbatan hirerrarkir gerre rja dalam poli rti rk praktirs, 

antara lai rn: 

                                                             
17 19Yong Ohoitimur, “Pelaksanaan Otonomi Daerah: Berpeganglah pada Etika Politik”, 

dalam Anicetus B. Sinaga et al, Etos dan Moralitas Politik, Seni Pengabdian untuk Kesejahteraan Umum, 
(Yogyakarta, Kanisius, 2004), 223. 

 
20 Yong Ohoitimur, “Pelaksanaan Otonomi Daerah: Berpeganglah pada Etika Politik”, 

dalam Anicetus B. Sinaga et al, Etos dan Moralitas Politik, Seni Pengabdian untuk Kesejahteraan Umum, 
(Yogyakarta, Kanisius, 2004), 223-224. 



 
 

16 

a. Hirlangnya otorirtas rohanir. Terrlirbat dalam polirti rk prakti rs dapat 

me rni rmbulkan kersan bahwa para permirmpi rn ge rre rja 

me rnggunakan jabatan me rre rka untuk mermperrolerh keruntungan 

poli rtirk atau me rncarir dukungan dari r kerlompok te rrte rntu. Hal irnir 

dapat merngurangir otorirtas dan kerperrcayaan masyarakat 

te rrhadap para pe rmi rmpirn ge rre rja serbagair germbala rohani r. 19 

b. Pe rrpe rcahan  dalam masyarakat. Terrlirbat dalam poli rtirk praktirs 

dapat mernirmbulkan pe rrpercahan dalam masyarakat dan ge rre rja, 

kare rna adanya perrberdaan pandangan polirtirk dan ke rperntirngan 

yang berrberda-berda. Hal irni r dapat merngganggu perrsatuan dan 

harmonir dalam masyarakat dan me rngaburkan persan moral 

ertirka yang irngi rn dirsampairkan olerh ge rre rja.20 

c. Pe rnyalahgunaan kerkuasaan. Terrlirbat dalam poli rtirk praktirs 

dapat mermbuka perluang pernyalahgunaan dana ge rre rja untuk 

ke rperntirngan polirtirk, atau mermbe rrirkan perrlakuan khusus 

ke rpada kerlompok atau irndirvirdu terrte rntu.21 

                                                             
19 Joseph Ohoiledjaan, Bahaya Keterlibatan Hierarki Gereja Dalam Politik Praktis, Seri Mitra 

Refleksi Ilmiah-Pastoral, Vol. 3. No. 1, Januari 2024, 181. 
20 Ibid. Bahaya Keterlibatan Hierarki Gereja Dalam Politik Praktis, 182. 
21 Ibid.Bahaya Keterlibatan Hierarki Gereja Dalam Politik Praktis, 182. 
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d. Me rmburuknya cirtra ge rre rja. Terrlirbat dalam poli rtirk praktirs dapat 

me rmbahayakan cirtra gerre rja dir mata masyarakat, khususnya jirka 

tirndakan polirti rk yang dirlakukan tirdak sersuair derngan prirnsp-

prirnsirp moral dan ertirka yang di rpergang olerh ajaran ge rre rja.22 

e. Me rngalirhkan fokus dari r tugas kudus. Terrlirbat dalam poli rtirk 

praktirs dapat merngalirhkan fokus darir tugas kudus para 

permi rmpirn gerre rja, serperrti r me rmberrkati r dan me rrawat umat yang 

di rperrcayakan ke rpada me rre rka.  

B. Gereja 

1. Definisi Gereja 

Kata “gerrerja” be rrasal dari r bahasa Portugi rs “Irgrerja”, dalam bahasa 

latirn di rse rbut “E rcclersi ra” dan dalam bahasa Yunani r dirserbut “erkklersi ra” yang 

berrarti r perrkumpulan perrte rmuan, rapat. Gerrerja bukan se rmbarangan 

perrkumpulan, merlairnkan kerlompok orang-orang khusus yang di r panggirl 

Tuhan untuk be rrse rkutu berrsama-sama derngan-Nya. Te rrkadang “gerre rja” 

dirpakair de rngan kata “jermaat” atau “umat”, tertapi r pe rrlu di rirngat bahwa 

“jermaat” sangat i rstirme rwa.23 Jermaat adalah pe rrserkutuan pri rbadir, 

perrserkutuan saudara, pe rrserkutuan hirdup dan perrserkutuan Kri rstus. Pada 

                                                             
22 Joseph Ohoiledjaan, Bahaya Keterlibatan Hierarki Gereja Dalam Politik Praktis, Seri Mitra 

Refleksi Ilmiah-Pastoral, Vol. 3. No. 1, Januari 2024, 182. 
23 Konfrensi Waligereja Indonesia, Iman Katolik: Buku Informasi dan Referensi, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2018), 332. 
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perrserkutuan te rrse rbut, Kri rstus se rbagai r Ke rpala se rgala yang ada, i rtu berrarti r 

sergala sersuatu yang ada dir bumir ada dalam Kuasa-Nya. Kri rstus adalah 

kerpala jermaat, i rtu be rrarti r jermaat adalah tubuh ke rpunyaan-Nya dan 

karerna irtu Ira merndapat bagi ran dalam se rgala sersuatu yang Ira kerrjakan.24 

Gerre rja adalah termpat yang birsa mermberrirkan sertirap orang dapat 

me rne rrirma dirdirkan rohani r yang sersuair derngan apa yang terrcantum dalam 

Alkirtab. Mernurut KBBIr, gerre rja adalah gerdung (rumah) te rmpat berrdoa 

dan merlakukan upacara agama Kri rstern, dan badan organi rsasi r umat 

Krirste rn yang me rmirlirkir satu kerperrcayaan, ajaran dan tata cara i rbadah. Darir 

perngerrti ran kerdua, gerrerja adalah organirsasir  maka orang-orang yang 

me rngatur gerrerja mermi rlirki r suatu we rwernang dalam merngatur ke rhi rdupan 

berrgerre rja kare rna dir dalam gerrerja tirdak hanya pernderta, tertapir ada majerlirs 

dan je rmaat. Gerrerja adalah perdoman berlajar rohani r bagir serti rap orang yang 

ada dir dalamnya. Untuk irtu, struktur dalam ge rrerja adalah struktur yang 

me rlayanir anggota-anggota ge rrerja dalam rangka ke rterrlirbatan merrerka, 

karerna kerpermi rmpirnan ge rre rja pada hakerkatnya adalah kerpermi rmpirnan 

perlayanan. 25 

Dalam bahasa i rnggrirs, kata gerrerja adalah Church yang be rrasal darir 

bahasa Kuri rakon yang berrarti r “Mirlirk Tuhan”. Kata i rni r birasa dirgunakan 

                                                             
24 J.L. Ch. Abineno, Garis-Garis Besar Hukupm Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 25.  
25 Widi Artanto, Gereja dan Misi-NYA: Mewujudkan Kehadiran Gereja dan Misi-Nya di Indonesia 

(Yogyakarta: Yayasan Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2016), 17. 
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untuk  mernunjukkan  hal-hal lai rnnya se rpe rrtir te rmpat, orang-orang, atau 

dermokrasir yang mernjadi r mi rlirk Tuhan.26 

Yang mernjadi r dasar gerrerja adalah umat atau perrserkutuan se rrta 

orang-orang yang be rrada dir dalamnya. Olerh kare rna i rtu tujuan dari r ge rre rja 

adalah perrtumbuhan hi rdup rohani r orang Kri rste rn  sercara prirbadir. 

Perrtumbuhan dan ke rderwasaan hirdup rohani r orang Krirstern sercara pri rbadir 

adalah dasar  perrtumbuhan ge rre rja. Perrtumbuhan ge rrerja harus dirmulair 

dari r kualirtas hirdup rohanir.27 

2. Tugas Gereja (Tri Tugas Panggilan Gereja) 

Gerre rja mermirli rkir kurang lerbirh e rnam fungsi r yaknir pe rrtama, gerrerja 

adalah perrserkutuan yang be rrirbadah. Orang berlajar berri rbadah derngan 

me rngambirl bagiran dalam kerbakti ran. Kerdua, gerre rja adalah perrserkutuan 

yang merne rbus. Arti rnya, kerbutuhan dasar para anggotanya te rrpe rnuhir dan 

hubungan yang te rrputus dapat di rpe rrsatukan se rrta dirsermbuhkan 

kermbalir. Kertirga, gerrerja serbagair perrserkutuan berlajar-merngajar. Gerrerja 

me rnye rdi rakan kersermpatan be rlajar bagi r orang derngan se rgala katergorir usira. 

Dalam gerrerja, orang merncari r jawaban dari r Irnjirl terrhadap pe rrtanyaan yang 

dirti rmbulkan ole rh perngalaman hirdup. Ke re rmpat, gerrerja adalah 

perrserkutuan yang perdulir akan ke rbutuhan orang lairn te rrutama yang saki rt, 

                                                             
26 Charles C Ryrie, Teologi Dasar: Panduan Populer Untuk Mamahami Kebenaran Alkitab 

(Yogyakarta: Yayasan ANDI, 1986),  143. 
27 Dr. Peter Wongso, Tugas Gereja dan Misi Masa Kini (Malang: SAAT, 1999), 69. 
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mi rski rn, lermah, dan kerse rpiran. Gerre rja be rrusaha merlayanir sirapa pun, 

khususnya yang palirng hirna dan lermah. Kerlirma, gerrerja adalah 

perrserkutuan yang irngirn mermbagirkan irman ke rpada orang yang berlum 

me rne rrirma kabar bairk. Kerernam, gerrerja adalah perrserkutuan yang berkerrja  

sama de rngan kerlompok lairn, bairk ke rlompok be rrbe rda agama, sosi ral, dan 

lairn-lairn.28 

Tirga tugas dan tanggung jawab gerrerja yairtu, Koirnonira 

(irnsti rtusi ronal), Marturira (rirtual) dan Dirakoni ra (erti rka). Se rgir-sergi r irtu 

me rrupakan ke rse rirmbangan yang te rrus-merne rrus harus dirjaga kare rna 

kertirka ge rrerja hanya mernerkankan sergi r kerlermbagaan dan ri rtual, maka 

gerre rja hanya ada untuk di rrirnya serndi rrir, kalau pe rlayanan hanya diranggap 

serbagai r aspe rk ri rtual atau alat untuk me rmbantu organirsasir gerrerja maka 

perlayanan tirdak perrnah akan mernjadi r pe rlayanan sosi ral yang mernjangkau 

masyarakat luas.29 Adapun pe rnje rlasan dari r trir-tugas ge rrerja  adalah 

serbagai r berrirkut: 

a. Koi rnoni ra (berrserkutu), maksudnya hi rdup dalam perrserkutuan: serbagair 

anak Tuhan se rbagair perrantaraan Kri rstus dalam kuasa Roh Kudus. 

Ki rta dir panggi rl dalam pe rrse rkutuan e rrat derngan Tuhan. Me rlaluir  

Koi rnoni ra  i rnir dapat mernjadir saranan untuk mermberntuk jermaat  yang 

                                                             
28 Dien Sumiyatiningsih, Mengajar Dengan Kreatif dan Menarik: Buku Pegangan Untuk 

Mengajar Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: ANDI, 2006), 27-29. 
29 E.G.Singgih, Reformasi dan transformasi pelayanan Gereja Menyongsong Abad ke-21 

(Jogjakarta: Kanisisus, 1997), 25-27. 
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be rrpusat kerpada Kri rstus. Kirta di rharapkan dapat me rnci rptakan 

ke rsatuan dan pe rrserkutuan antara je rmaat dan jermaat antara 

masyarakat. Koirnoni ra i rnir dirwujudkan derngan mernghayati r hi rdup 

je rmaat, yai rtu berrsama-sama berrkumpul me rnghadap hadirrat Tuhan, 

be rrnyanyi r dan berrdoa be rrsama, merlakukan perlayanan sakramern, 

perne rguhan dan pe rnguatan orang yang lermah bahkan sali rng 

merlayanir dalam kerperduliran berrsama. 

b. Marturira (kersaksiran), maksudnya adalah mernjadir saksi r Krirstern bagir 

dunira, mermbe rri rtakan dan merngajarkan firrman Tuhan. 

Me rmberrirtakan firrman kerpada orang yang be rlum perrcaya dan 

merngajarkan firrman Tuhan ke rpada orang Krirstern. Marturira irnir dapat 

dirwujudkan dalam mernghayati r hirdup serharir-hari r serbagair orang 

perrcaya di r terngah masyarakat maupun di r termpat kerrja. Me rlaluir 

Marturira irnir, umat Tuhan dirharapkan dapat me rnjadir garam dan 

terrang di r terngah-terngah jermaat dan masyarakat. De rngan kata lairn 

bahwa gerrerja be rrtugas me rmberrirtakan irnjirl dan juga me rmberrirtakan 

perlayanan lanjutan untuk pastoral dan pe rmbirnaan.30 

c.  Dirakoni ra (perlayanan), maksudnya adalah me rlakukan ci rnta kasirh 

merlaluir akti rvirtas perlayanan orang Kri rstern ke rpada orang yang 

be rrke rkurangan, yang mi rski rn, terrlantar dan terrpi rnggirrkan. Ge rrerja 

                                                             
30 Sirait Jamilin, Terpanggil Memperbaharui: Peranan Gereja, Pendeta dan Warga Jemaat 

(Pematangsiantar: L-Sirana, 2011), 98. 
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mermbirna dan merngajarkan ke rpada jermaat yang terlah mernerrirma 

be rrkat dan berlas kasi rhan untuk tahu berrte rrirma kasirh kerpada Tuhan 

derngan cara merngasi rhi r sersamanya. Orang Kri rstern bukan merngasi rhir 

derngan pe rrkataannya saja te rtapir merngasi rhir derngan me rwujud-

nyatakan pe rlayanan yang nyata (Yak.2:15-17).  Merlaluir dirakoni ra i rnir 

umat Tuhan me rnyadarir akan tanggung jawab pri rbadir merrerka akan 

ke rse rjahterraan se rsamanya. Karerna irtu dirperrlukan adanya kerrja sama 

dalam kasirh, ke rterrbukaan yang ermpati r, parti rsi rpasi r dan keri rkhlasan 

hatir untuk berrbagir satu sama lairn ke rpe rntirngan umat (Kirsa. 4:32-35).31 

3. Hubungan Gereja dan Politik  

J. Phi rlirp Wogaman, me rmberdakan ermpat ti rper hubungan ne rgara 

dan agama. Ke rermpat ti rpe r terrse rbut antara lai rn: 

a.  Te rokrasi r, yairtu suatu ke rhirdupan be rrne rgara yang di r dalamnya 

permirmpirn atau lermbaga keragamaan te rrterntu merngerndali rkan 

ke rhirdupan berrnergara le rwat berrbagair kerbirjakan kernergaraan dan 

undang-undang untuk tujuan agama te rrserbut.32 Paham terokrasir irnir 

be rrkairtan de rngan apa yang dirserbut derngan irsti rlah Nergara - Gerrerja. 

Yang dirmaksud derngan Ne rgara-Gerre rja adalah satu berntuk 

ke rhirdupan be rrsama dalam serbuah Nergara (stater nati ron), undang-

                                                             
31 Sirait Jamilin, Terpanggil Memperbaharui: Peranan Gereja, Pendeta dan Warga Jemaat 

(Pematangsiantar: L-Sirana, 2011), 98-99. 
32 Wogaman, J. Philip, Christian Perspectives On Politics, Louisville: Westminster John Knox 

Press, 2000,  250. 
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undang yang be rrlaku dalam Ne rgara irtu di rsusun berrdasarkan 

ke ryakirnan re rlirgi rus darir agama terrte rntu. Dalam Nergara- Gerrerja satu 

agama mernerntukan sergala hal yang berrlaku dalam Ne rgara. Para 

permirmpirn agama di rangkat mernjadir kerpala Nergara, I rsraerl, dan I rran.33 

b.   E rrastirani rsmer, yai rtu suatu kerhirdupan be rrne rgara yang dir dalamnya 

para permirmpirn polirtirk te rlah mernge rksploi rtasir agama untuk tujuan-

tujuan nergara. Tirper i rnir merrupakan ke rbalirkan dari r tirper pe rrtama. 

Di rse rbut Errasti rsmer merngi rkuti r pandangan Thomas E rrastus, te rolog 

prote rstan Swirss Jerrman abad XVI r. Berntuk kerhirdupan Ne rgara serperrtir 

i rnir mernurut Wogaman te rrdapat te rrutama di r Jerpang derngan 

Shi rntoirsmernya. Hal se rrupa juga dapat dirlirhat kertirka Stalirn pada awal 

PDI r merrangkul Gerrerja Ortodox Russi ra. Yang palirng nyata berntuk i rnir 

dapat dirlirhat dalam kerhi rdupan  Gerrerja Angli rkan di r Irnggrirs. 34 

Be rntuk errastirani rsmer me rmirlirkir kermi rri rpan de rngan berntuk 

Ge rre rja-Ne rgara. Yang di rmaksud derngan Gerre rja-Nergara adalah 

ke rhirdupan berrsama dalam suatu Ne rgara (stater Natiron) perme rri rntah 

mermberri r jami rnan ke ramanan atau perrli rndungan i rstirmerwa bagir ge rrerja 

atau agama te rrterntu. Nergara me rnjalankan pe rngawasan yang ke rtat 

dan mermirlirkir wirbawa yang be rsar dalam kerhi rdupan sosi ral terrmasuk 

                                                             
33 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Umat Allah di Tapal Batas: Percakapan Tentang Gereja Jilid II: 

Masa Kini Gereja, dicetak oleh Alfa Design Kemiri II – Salatiga, 2011, 295. 
34 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Umat Allah di Tapal Batas: Percakapan Tentang Gereja jilid II: masa 

Kini Gereja, dicetak oleh Alfa Design Kemiri II – Salatiga, 2011, 250-251. 
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ke rhirdupan berragama,  Ne rgara merngatur sermua hal terrmasuk agama 

mana yang  harus di ratur ole rh warganya. Dalam Ge rrerja-Nergara birsa 

juga di rtermukan agama lai rn, tertapir e rksi rsternsir agama irtu dan hak-hak 

permerluk agama irni r  sangat ti rdak mernerntu. Masirh berruntung ji rka 

agama merrerka ti rdak dirperduli rkan. Yang palirng ce rlaka i ralah ji rka 

agama irtu dan perme rluknya diraniraya dan dirtirndas olerh pe rnguasa. Irnir 

yang terrjadi r derngan keradaan agama Kri rste rn pada perriroder awal 

be rrdi rrirnya.35 

1) Permirsahan Gerre rja-Ne rgara Yang Rusuh: yai rtu suatu ke rhi rdupan 

be rrne rgara yang di r dalamnya te rrjadi r permirsahan yang sangat ke rras 

antara gerrerja dan nergara. Dalam kasus-kasus te rrterntu, ke rhi rdupan 

ke ragamaan bahkan ti rdak dirakuir, atau tirdak di rperrbolerhkan. 

Wogaman me rmberrir contoh kasus anti rle rri rsmer abad XIrX dir Pranci rs. 

Dir nergara-nergara Marxi rsts, bahkan le rbi rh erkstrirm lagir, se rpe rrtir yang 

terrjadi r di r Albani ra tirdak me rngakui r kerbe rradaan agama, dan 

me rmpropagandakan ate rirsmer. 36 

2) Permirsahan Gerrerja-Nergara Yang Ramah: yai rtu suatu   ke rhi rdupan 

be rrne rgara yang dir dalamnya ada permirsahan yang tergas sercara 

                                                             
35 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Umat Allah di Tapal Batas: Percakapan Tentang Gereja jilid II: masa 

Kini Gereja, dicetak oleh Alfa Design Kemiri II – Salatiga, 2011, 294. 
36 Ebenhaizer I. Nuban Timo, Umat Allah di Tapal Batas: Percakapan Tentang Gereja jilid II: masa 

Kini Gereja, dicetak oleh Alfa Design Kemiri II – Salatiga, 2011, 251. 
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lergal antara ke rhirdupan berragama dan ke rhirdupan berrnergara. 

Ame rri rka Se rri rkat olerh Wogaman di rserbut se rbagair contoh yang 

sangat jerlas akan ti rpe r irni r. Ti rpe r irni r terlah dirjami rn dalam konstirtusir 

Ame rri rka Serri rkat juga derngan maksud untuk mernjaga irnte rgri rtas 

dan irnde rnpe rnde rnsir le rmbaga-lermbaga keragamaan i rtu.37 

Me rnurut Wogaman, pada ti rper i rnir gerrerja dirmungki rnkan untuk 

me rlaksanakan fungsi rnya de rngan bairk karerna tirdak adanya terkanan dari r 

Ne rgara. Ole rh kare rna i rtu gerre rja harus irkut berrupaya me rncergah sergala 

berntuk pernyalahgunaan ke rkuasaan Ne rgara, de rngan irkut berrupaya 

me rncirptakan Ne rgara hukum, se rrta mernolak sergala berntuk kerkuasaan 

Ne rgara yang otori rterr dan totalirterr.  

 

                                                             
37 Wogaman, J. Philip, Christian Perspectives On Politics, Louisville: Westminster John Knox 

Press, 2000,  251. 


